BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tipe kalkulasi consolidation-phreatic tidak dapat digunakan dalam pemodelan
kasus vacuum consolidation karena PVD yang dimodelkan akan bertindak
sebagai normal drain bukan vacuum drain.

2. Terdapat perbedaan hasil analisis antara consolidation — steady-state
groundwater flow dan fully coupled flow-deformation analysis. Namun
perbedaan ini tidak terlampau signifikan. Perbedaan ini terjadi karena adanya
perbedaan dalam tata cara perhitungan. Consolidation — steady-state
groundwater flow memperhitungkan tekanan air berdasarkan hydraulic
conditions yang diinput dan tidak terjadi fluktuasi atau perubahan hydraulic
head dan permeabilitas tanah. Sedangkan fully coupled flow-deformation
analysis melakukan analisis simultan antara deformasi dan pore pressure
akibat adanya perubahan muka air tanah sesuai dengan time interval yang
ditentukan. Selain itu, jenis analisis ini mempertimbangkan penurunan
permeabilitas dan derajat kejenuhan selama proses disipasi tekanan air pori
berlangsung.

3. Dalam kasus vacuum consolidation, pemodelan tekanan air pori tidak terlalu
berpengaruh terhadap hasil analisis. Namun yang paling berpengaruh terhadap
hasil analisis adalah input koefisien permeabilitasnya. Sehingga perlu
diperhatikan dalam input parameter ini.

4. PVD Simplified method dengan menggunakan kve sebagai equivalent vertical

permeability masih cukup representatif digunakan dalam suatu pemodelan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya

penulis menyarankan:
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1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan meninjau ketiga model tekanan
air pori berdasarkan data tanah dari suatu studi kasus nyata sehingga mungkin
perbedaan dari hasil analisis akan lebih terlihat signifikan.

2. Melakukan penelitian dengan meninjau ketiga model tekanan air pori ketika
kasus lintasan drainasenya dua arah (double drainage).

3. Melakukan pemodelan PVD simplified method dengan menggunakan tanah
multilayer karena perhitungan angka koefisien permeabilitas ekivalennya akan

berbeda lalu ditinjau pengaruh yang akan terjadi.
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